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MOTTO

Sesunggulmya sesudah kesusaban itu ada kewmdahan, apabila kawm selesai dari
suatu wrusan maka kerjakanlah dengan sunggul-sungguh wrusan yang lain, dan
kepada Tubanwmlaly kanm Zenbaknya berharap
(QS 94 :6-8)

Janganlah kanm menyesali terhadap kegagalan yang telah kawm alami dan
jangan[ab terlalu gembim ter(yabap kesuksesan Yang telahy kawm capai, Allah
tidaklah menyukai ovang yang sombong dan bevsikap angkub
(QS AL-HADID: 23)

1l itu lebi baik davipada harta, sedangkan havta harus engkau jaga. Harta it
akan terkikis habis dan penumtpuk harta akan lenyap bersamaan dengan
ba[visnya barta
( Ali Bin Abu Tholib)

Allaly akan mengangkat tinggi derajat (Redudukan) ovang-orang yang beriman
dan ovang-ovang yang berilnm pengetalman
: ( Mudjadalaly : 11 )
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ASTRAKSI

PENYERAPAN TENAGA KERJA INDUSTRI KECIL DAN
KONTRIBUSINYA TERHADAP PRODUK DOMESTIK REGIONAL
BRUTO DI KABUPATEN LUMAJANG TAHUN 1999 - 2003

Penelitfan ini bertujuan utuk mengetahui sebesapa besar elastisitas
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di Kabupaten Lumajang dan seberapa
besar kontribusi industri kecil terhadap Produk Domestik Regional Bruto di
Kabupaten Lumajang. Penelitian ini menggunakan data empat bulanan yang
berupa deret berkala (tim series) selama lama tahun terakhir
yaitu tahun 1999 — 2003. |

Metode penelitian yang digunakan adalah metode explanatory yang
bersifat ex post facto yaitu data yang dikumpulkan setelah semua kejadian yang
dipersoalkan berlangsung (lewat) atau mempelajari fenomena yang sudah terjadi.
Jenis penelitian explanatory adalah panelitian yang mencari besarnya, ada
tidaknya bagaimana pola hubungan dua perubah atau lebih. Penelitian ini
menggunakan analisiselastisitas penyerapan tenaga kerja dan analisis geometrik
mean yang digunakan untuk mengetahui kemampuan industri kecil dalam
menyerap tenaga kerja serta analisis proporsi yang digunakan untuk mengetahui
besarnya kontribusi industri kecil terhadap Produk Domestik Regional Bruto di
Kabupaten Lumajang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan industri kecil dalam
menyerap tenaga kerja menunjukkan tingkat yang elastis yang berarti bahwa
perkembangan nilai produksi industri kecil di Kabupaten Lumajang berdampak
positif terhadap kelebihan tenaga kerja. Sedangka besarnya kontribusi industri
terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Kabupaten Lumajang menunjukkan
angka yang signifikan.

*  Berdasarkan penelitian jelas bahwa peranan industri kecil di Kabupaten
Lumajang akan diarahkan pada peningkatan nilai produksi dan penyerapan tenaga
kerja dengan upaya — upaya yang harus dilakukan oleh berbagai pihak, sehingga
sektor industri khususnya industri kecil dapat mendukung sektor pertanian dan
meningkatkan perekonomian Kabupaten Lumajang.
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1. Pendahuluan i

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat
adil dan makmur yang merata baik materiil maupun spirituil berdasarkan
pancasila, di dalam suatu wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
merdeka, berdaulat, bersatu dan berkedaulatan rakyatdalam suatu peri kehidupan
bagsa yang aman, tentram, tertib dan dinamis dalam lingkungan pergaulan dunia
yang merdeka, bersahabat, tertib dan damai. (Departeman Pendidikan dan
Kebudayaan, 1993 : 195)

Prioritas pembangunan lima tahun VI dalam rangka mencapai tujuan dan
sasaran pembangunan nasional adalah sektor — sektor dibidang ekonomi dengan
keterkaitan antara sektor industi dan pertanian serta bidang pembangunan lainnya
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Setiap upaya pembangunan harus
diarahkan pada penciptaan lapangan kerja schingga setiap orang dapat
memperoleh pekerjaan dan menempuh kehidupan yang layak bagi kemanusiaan
( Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993 : 233). |

Pembangunan daerah merupakan bagian dari pexﬁbangunan nasional,maka
kelancaran pelaksanaan proyek — proyek daerah akan memperlancar pula
pembangunan nasonal, dengan demikian maka pembangunan daerah bukan saja
merupakan tujuan pembangunan nasional, melainkan juga merupakan alat atau
usaha utama untuk memeratakan pembangunan, keadilan sosial, kenaikan tingkat
kemakmuran, pembangunan tingkat pendapatan dan keselarasan serta keserasian
pembangunan antar daerah dan golongan.

Sektor industri dapat meningkatkan suatu sumber daya manusia dan
kemampuan penggunaan secara optimal sumber daya potensialmenjadi ekonomi
riil, sehingga dalam jangka panjang dapat meombak struktur ekonomi dengan
~ terciptanya industri yang kuat dan berperan sebagai leading sektor, yang
maksudnya adalah dengan adanya pembangunan industri kecil rhaka akan
mamacu dan mengangkat pembangunan sektor — sektor lainnya seperti sektor

pertanian dan sektor jasa, misalnya. Hal ini akan menyebabkan meluasnya
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peluang kerja pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan dan permintaan
masyarakat (daya beli). Kenaikan pendapatan dan peningkatan daya beli
(permintaan) tersebut menunjukkan perekonomian itu tumbuh sehat
(Arsyad,l997:330:)./

- Pembagunan dibidang ekonomi diarahkan untuk lebih meningkatkan
peranan industri kecil melalui penyempurnaan, pengaturan, pembinaan dan
pengembangan usaha serta peningkatan produksi dan perbaikan mutu dengan
tujuan mempet}luas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha. Perhatian untuk
menumbuhkan industri kecil setidaknya dilandasi oleh tiga alasan yaitu : 1)

industri kecil menyerap tenaga kerja banyak, 2) idustri kecil memegang peranan

penting ekspor non migas yang pada taun 1990 mencapai USS 1.031 juta atau
menempati ragking keua setelah ekspor dari kelompok industri aneka, 3) adanya
urgensi untuk struktur ekonomi yang berbentuk piramida pada PJPT I meniadi
belah ketupat pada PJPT Il (Kuncoro,dkk, 1997 : 185)

Perkembangan penduduk di negara sedang berkembang menimbulkan
berbagai masalah dan hambatan bagi upaya — upaya pembangunan yang akan

dilakukan, karena perkembangan penduduk vang tinggi dan menyebahkan

pertabahan jumlah tenaga kerja, sedangkan kemampuan negara sedang
berkembang dalam meningkatkan lapangan keria baru sangat terbatas {Arsyad,
197 : 245). Kebijaksanaan dan langkah — langkah di bidang ketenagakerjaan
dalam Repelita VI ditujukan agar struktur organisasi kerja berdasarkan pendidikan
dan keahlian makin berkembang. Dalam hubungan ini, angkatan kerja dengan
pendidikan dan keahlian yang bersifat profesional diusahakan makin meningkat,
sesuai dengan pembangunan (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1993:
230) _

Kabupaten Lumajang dalam penetapan strata wilayah ditetapkan sebagai
wilayah yang berada dibagian selatan Propinsi Jawa Timur. Pertumbuhan
ekonomi Kabupate Lumajang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pada
tahun 1999 PDRB atas harga berlaku sebesar 2.513.37.540 dan pada tahun 2003
telah meningkat menjadi 3.896.144.100.
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Pembangunan industri di daerah sebagai upaya uﬁtuk mempeﬂuas
lapangan kerja, menunjang pembangunan daerah serta penguasaan teknologi perlu
dikembangkan. Pembangunan industri juga diarahkan untuk meningkatkan
peranan industri kecil melaui penyempurnaan, pengaturan, pembinaan dan
pengembangan usaha serta peningkatan produksi dan mutu. Dalam hal ini
prakarsa pemerintah daerah Kabupatan Lumajang bekerja sama dengan Dinas
Perindustrian sangat diharapkan. Indstri kecil tersebar di seluruh Kabupaten
Lumajang dan telah mengalami perkembangan dari tahun ketahun. Terukti pada
tahun 1999 dan 2003 masing — masing berjumlah 1.426 unit dan meningkat
menjadi 1.552 unit atau berkembang sebesar 126 unit (Departemen Perindustian
Kabupaten Lumajang. 2003 :13)

Tingkat perkembangan industri kecil ini dapat dilihat dengan memakai
tolak ukur kontribusi sub sektor industri kecil terhada produk domestik regional
bruto. Produk dmestik regional brutoyang berasal dari sub sektor industri kecil
adalah perkembangan nilai produksi yang dinilai uang atau disebut nilai tambah
yang dihasikan oleh sub sektor industni kecil yang dihitung atas harga berlaku.

Bidang ketenagakerjaan indusri keéi] diharapkan dapat atau mampu
menyerap kelebihan tenaga kerja Kabupaten Lumajang. Industri kecil pada tahun
1999 dapat menyerap tenaga kerja 3.720 orang dan meningkat menjadi 5.265
orang pada tahun 2003 (Departemen Perindustrian Kabupate Lumajag, 2003 : 17)
Hal i1 membuktikan bahwa industri kecil mampu menyerap tenaga kerja dan
diharapkan dapat menekan angka pengangguran yang berjumlah 13.024 orang
dart jumlah angkatan angkatan kerja di Kabupaten Lumajang.

Perkembangan sektor industri kecil telah menunjukkkan peranan yang
sangat penting dalam menunjang pereonomian nasional. Sektor industri kecil di
Kabupaten Lumajang menunjukan 'adanya penigkatan dalam pembangunan

ekonomi daerah dan tahun ke tahun.
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{PAGE }

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diketahui industri kecil mempunyai
peranan_ yang sangat penting dalam meningkatkan pembangunan yaitu
m"émperluas- lapangan kerja dan meningkatkan produk domestik regional bruto.
Hal ini menarik untuk diteliti yaitu : 1) Seberapa besar elastisitas penyerapan
tenaga kerja padé industri kecil di Kabupaten Lumajang, 2) Seberapa besar
perkembangan penyerapan tenaga kerja industri kecil di Kabupaten Lumajang, 3)
Seberapa besag kontribusi industri kecil terhadap Produk Domestik Regional

Bruto di Kabupaten Lumajang.

1.3 T\hjuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Besarnya elastisitas penyerapan tenaga kerja industri kecil di Kabupaten
Lumajang,

2. Besarnya kontribusi industri kecil terhadap Produk Domestik Regional Bruto.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya dapat bermanfaat sebagai : -
1. Sumbangan pemikiran bagi pemerintah dala menentukan langkah kebijakan

sebagai upaya menekan angka pengangguran dan upaya pembangunan

mdustri kecil,

]

Tambahan referensi dan kajian lebih lanjut untuk penelitian dalam bidang

vang berhubungan dengan masalah ini.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitain Sebelumnya

Dewiarini (2000) dalam penelitiannya yang berjudul “ Peranan Industri Kecil
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan Produk Domestik Regional Bruto Di
Kotamadya Dati II Malang Tahun 1993 — 1997, dijelaskan bahwa tingkat elastisitas
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di Kotamadya Dati II Malang selama
tahun 1993 — 1997 menunjukkan tingkat 0,13 persen atau bersifat in elastis. Hal ini
bahwa setiap kenaikan nilai output sebesar 100 persen akan diikuti kenaikan jumlah
tenaga kerja sebesar 13 persen. Dapat ‘disimpulkan bahwa industri kecil di Kota
Malang telah memberikan sumbangan yang besar terhadap peningkatan kesempatan
kerja.

Sulistyawati (2001) dalam penelitiannya “Penyerapan Tenaga Kerja pada
Industri Kecil di Kabupaten Jember Tahun 1996 — 19977 dehgan menggunakan
elastisitas kesempatan kerja menyimpulkan bahwa tingkat penyerapan tenaga kerja -
terhadap nilai outputnya menunjukkan tingkat yang elastis yaitu sebesar 1,44 %. Hal
ini berarti bahwa peningkatan produksi pada industri kecil akan mendorong
peningkatan kesempatan kerja sebesar 1,44 %

Nusdianto (2000) dalam penelitiannya yang berjudul : Penyerapan Tenaga
Kerja pada Industri Kecil di Kabupaten Mojokerto Tahun 1988 — 1998: menggunakan
metode analisis elastisitas kesempatan kerja. Berdasarkan perhitungan data diperoleh
hasil bahwa penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di Kabupaten Mojokerto
sebesar 2,23 % yang artinya bahwa peningkatan produksi sebesar 1% akan
mendorong adanya peningkatan kesempatan kerja sebesar 2,23%.

Penulisan penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lumajang melalui data tahunan
selama lima tahun terakhir yaitu tahun 1999 — 2003 dengan pertimbangan bah\;va
perkembangan industri kecil meningkat. Perkembangan industri kecil terlihat pada

penambahan jumlah industri kecil dan nilai produksinya.
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Perkembangan industri kecil uga terlihat pada kontribusipya pada Produk

Domestik Regional Bruto, sehingga hal ini menarik untuk diteliti.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Ketenagakerjaan|

Pengertian tenaga kerja menurut Kusumo (1994:46) adalah semua orang
yang bersedia dan sanggup bekerja. Pengertian ini meliputi mereka yang bekerja
untuk diri sendiri, anggota keluarga yang tidak menerima bayaran berupa upah
serta mereka yan bekerja untuk upah dan gaji dan mereka yang menganggur tetapi
sesungguhnya bersedia dan mampu untuk bekerja dalam arti mereka mengénggur
karena terpaksa. |

Tenaga kerja menurut Simanjutak (1985:74) adalah merupakan salah satu
faktor produksi selain faktor produksi tanah dan modal yang memiliki peranan
pening dalam mendukung kegitan produksi dalam menghasilkan barang dan jasa.
Pertambahan permintaan aran dan jasa di masyarakat akan 'meningkatkan
permintaan tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja disebut delivered demand,
karena sebagai input perbahan permintaan tenaga kerja ditentukan oleh perubahan
permintaan outputnya. Semakin besar permintaan output yang dihasilkan semakin
besar pula tenaga kerjanya.

Tenaga kerja atau man power terdin dan angkatan kerja dan bukan
angkatan kerja. Angkata kerja atau /abour force adalah penduduk yang bekerja
dan penduduk yang belum bekerja atau sedang mencari kerja pada tingkat upah
yang berlaku. Angkatan kerja terdiri dari : 1) golongan yang bekerja; 2) golongan
yang menganggur atau mencari pekerjaan. Kelompok bukan angkatan kerja terdiri
dari :1) golongan yang bersekolah; 2) golongan yang mengurus rumah tangga; 3)
golongan lain — lain yang menerima perdapatan (Simanjutak, 1985 : 3).

Kesempatan kerja menurut Gilarso (1992:58) menunjukan beberapa orang
yang telah atau dapat tertampung dalam perusahaah atau instansi. Pengertian ini
harus dibedakan dengan yang dimaksd sebagai kebutuhan tenaga kerja, yaitu

kemampuan perusahaan atau instansi untuk menambah tenaga kerja
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Berdasarkan pendapat Kusumo (1994:206) pengalaman empiris
menunjukkan bahwa negara berkembang secara menyeluruh jumlah penduduk
dan angkatan kerja bertambah dengan laju yang lebih pesat dibandingkan dengan
perluasan lapangan kerja yang bersifat produksi penuh sehingga mengakibatkan
masih meluasnya pengangguran secara terselubung. Hal ini menyangkut
pengangguran yang tidak kentara pad masyarakat pedesaan (rural diqused
unemployment)yang sebagian terlibat di sektor pertanian, maupun pengangguran
terselubung dalam lingkungan kota (uban under employment). Mengenai masalah
kesempatan tenaga kerja di Indonesia kini dicatat bahwa dalam keadaan sekarang
bebas beban tanggungan (dependecy ratio) bagi tiap tenaga kerja produktif cukup
besar, yaitu berkisar padaempat jiwa yang untuk kebutuhan hidupnya tergantung -
dari nafkah pencaharian satu tenaga kerja produktif. Halini mencerminkan masih

besarnya tingkat pengangguran secara teselubung.

2.2.2 Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Kecil

Dalam pelita VI disebutkan bahwa kebijaksanaan ketenagakerjaan
diarahkan pada perluasan lapangan kerja, perlindungan tenaga kerja dan
pemerétaan pendapatan yang sifatnya menyeluruh disemua faktor. Dalam
hubungan ini pembangunan sektoralmaupun regional diarahkan untuk menuju
terciptanya peluasan kesempatan kerja sebanyak mungkin dengan imbalan jas
yang sepadan.

Kualitas sumber daya manusia sebagai tenaga kerja yang terserap pada
industri kecil secara umum ditinjau dari latar belakang pendiikan yang dimiliki
adalah kualitas rendah karena tenaga kerja yang diserap ini tidak berpendidikan
khusus. Dalam menyerap tenag kerjanya industri kecil tidak menuntut persyaratan
teknis dan ketrampilan yang tinggi bagi tenaga kerjanya. Hal ini disesuaikan
dengan alat — alat produksi yang digunakan oleh industri kecil yang relatif masih
sederhana.

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang mempunyai

peranan penting dalam mendukung kegiatan produksi dalm menghasilkan barang
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dan jasa. Elastisitas permintaan tenaga kerja tergantung dari empat faktdr yaitu

(sfmanjutak, 1985 :77):

I. Kemungkinan subtitusi tenaga kerja dengan faktor produksi yang lain

\ misalnya modal semakin kecil kemumgkinan mensubstitusikan modal
terhadap tenaga kerja, semakin kecil elastisitas permintaan tenaga kerja;

2. Elastisitas barang yang dihasilkan semakin besar, maka elastisitas permintaan
akan tenaga kerja jug besar;

3. Proporsi biaya karyawan terhadap seluruh - biaya produksi, elastisitas
permintaan tenaga kerja relatif tinggi bila proporsi biaya karyawan tehadap
baiya keseluruhan produksi juga besar;

4. Elastisitas persediaan pada faktor produksi pelengkap lainnya, semakin besar
elastisitas penyediaan faktor pelengkap dalam produksi semakin besar

elastisitas permintaan tenaga kerja.

2.2.6 FElastisitas Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil

Elastisitas: penyerapan tenaga kerja pada industri kecil adalah berapa
banyak tenaga kerja yang terserap akibat perkembangan nﬂai produksi. Berarti
untuk mencari elastisitas penyerapan tenaga kerja adalah dengan membagi laju
perkembangan penyerapan tenaga kerja dengan laju perkembangan nilai produksi

vang dirumuskan sebagai berikut (Simanjutak, 1985 :83):

Konsep elastisitas penyerapan tenaga kerja berasal dari teori keynes
mengenai permintaan efektif yang menyatakan bahwa besarnya permintaan tenaga
kerja ditentukan oleh besarnya permintaan barang dan jasa dalam masyarakat.
Permintaan efektif adalah pengeluaran masyarakat untuk konsumsi dan-jumlah
investasi baru (Ananta, 1993:211)

Secara makro elastisitas penyerapan tenaga kerja digunakan untuk
memperkirakan atau memproyeksikan sampai seberapa besar laju. perkembangaan

angkatan kerja yang ada. Begitu pula sebaliknya juga digunakan untuk
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memp‘royel;éi’kan seberapa besar angkatan Kkerja yang diperlukan untuk
mengimbangi laju kenaikan niali produksi yang ada. |

Elastisitas penyerapan tenaga kerja dapat menunJukkan pula penyerapan
tenaga kerja pada industri kecil apabila elastisitas penyerapan tenaga kerja dalam
industri kecil besar, maka maka industri tesebut dapat dlsebut suatu industri kecil
yang labour intensif. Dan sebaliknya apabila elastisitas penyerapanr tenaga kerja

kecil maka dapa dikatakan bahwa industri kecil tersebut kurang labour intensif

(Suseno, 1990 ; 111).

2.2.3 Industri Kecil
Kebijakan pemerintah dalam industri kecil di daerah merupakan bagian

dari pembangunan ekonomi kearah struktur ekonomi yang lebih kokoh dan
seimbang antara sektor pertanian dan sektor industri. Industri kecil pada dasarnya -
merupakan suatu bentuk usaha untuk menghasilkah suatu produk sehingga
didalamnya terdapat aktivitas yang perlu diarahkan untuk mencépai hasil yang
memuaskan.

Menurut UU no. 9/1995, yang dimaksud dengan industri kecil adalah
industri yang nilai kelayakannya tidak lebih dari dua ratus juta rupiah, tidak
termasuk tanah dan Dbangunan tempat usaha. Dinas perindustrian
mengelompokkan industri kecil berdasarkan nilai investasinya dan legalitas
menjadi : 1) Industri kecil formal yaitu industri kecil yang nilai kekayaan
perusahaannya mencapai antara lima juta rupiah sampai dua ratus juta rupiah dan
diwajibkan mempunyai surat ijin usaha; 2) industri kecil informal yaitu industri
yang nilai kekayaan perusahaannya kurang dari lima juta rupiah dan tidak
diwajibkan memiliki surat ijin usaha (Departemen Perindustrian, 2002 : 9)

Menurut BPS industri kecil adalah usaha yang mengubah barang dasar
menjadi barang jadi atau setengah jadi dan uatau barang yang kurang nilainya
menjadi barang yang tinggi nilainya. Berdasarkan tenaga kerja yang digunakan
idustri kecil dibagi menjadi : 1) Industni kérajinan rumah tangga, yang jumlah

tenaga kerjanya 1 — 4 orang; 2) Industri kecil kecil yang jumlah tenaga kerjanya 5
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— 9 orang; 3) Industri sedang yang jumlah tenaga kerjanya 20 — 99 orang; 4)
Industri besar dengan jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang (BPS:180).
Berdasarkan sifat dan orientasinya industri kecil dikelompokkan menjadi
(Raharjo,1984:180) :

1. Industri yang memanfaatkan potensi sumber daya alam yang umumnya
berorientasi pad pemprosesan bahan mentah menjadi bahan baku, baik dari
hasil pertanian, bahan galian,hasil laut dan sebagainya;

2. Industri yang memanfaatkan ketrampilan dan bakat redisi;

2. Industri penghasil benda — benda seni yang memiliki mutu dan pemasaran
khusus;

3. Industri yang terletak di daerah pedesaan, industri ini tidak selalu kecil
meliankan bisa berskala menengah. |

Pada umumnya industri kecil masih tergolong ekonomi lemah dan
diusahakan oleh masyarakat banyak. Kegitan industri kecil dilakukan dalam skala
kecil yang memanfaatkan faktor — faktor produksi yang tersedia dalam modal
kecil serta teknologi yang masih bersifat sederhana dan tradisional, oleh karena itu
industri kecil harus mendapat perhatian dan pengembangan lebih lanjut. Tetapi
dalam rangka pengembangan serta peningkatan industri kecil ini ternyata
menemui berbagai hambatan (Departemen Perindustrian, 2002) :

1) Teknologi produksi,

Industri kecil dalam pengembangannya masih menggunakan cara tradisional
sehingga kualitas produksinya bervariasi, juga model produksinyé relatif
tetap.

2) Pemasaran;

Daerah pemasaran hasil produksi masih terbatas karena masih belum didasari -
dan memahami arti penting informasi pasar bagi pengembangan usaha oleh
para pengusaha. .

3) Organisasi dan menejemen,;

Pada dasarnya organisasi dalam industri kecil ‘masih belum terbentuk,

sehingga hal ini berakibat sulitnya mengorganisir kelompok — kelompok yang
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ada pada industri kecil dan pengetahuantentang menejemen pengusaha dan
pengerajin masih sangat kurang.
4) Permodalan;
Permodalan yang dimiliki pengusaha industri kecil sangat minim dan hanya
sebagian kecil pengusaha yang telah memanfaatkan fasilitas permodalah untuk
menjalankan usahanya, misalnya berupa kredit baik dari lembaga perbakan
maupun non bank.
Keempat permasalahan yang dihadapi industri kecil tersebut merupakan -
kelemahan dari industri kecil, maka keberadaannya perlu mendapat perhatian dan
penanganan yang lebih serius serta dikembangkan lebih lanjut meﬁgingat industri

kecil mempunyai peran yang sangat besar dalam pembangunan.

2.2.4 Produk Domestik Regional Bruto

Tolak ukur yang dipakai untuk mengukur keberhasilan pembangunan
ekonomi suatu daerah adalah Produk Domestik Regional Bruto atau lebih dikenal
dengan pendapatan regional. Menurut (BPS,1993) Produk Domestik Regional
Bruto adalh total produk barang dan jasa yang diproduksi di suatu wilayah
tertentu dalam waktu tertentu biasanya satu tahun.

Produk Domestik Regional Bruto yang dikaitkan dengan perumusan
kebijaksanaan pemerintah dibedakan menjadi dua jenis; '
. Produk Domestik Regional Bruto atas harga konstan, adalah jumiah produk

barang dan jasa yang dinilai berdasarkan harga yang ditetapkan pad tahun

tertentu,

o

Produk Domestik Regional Bruto atas harga berlaku, yaitu jumlah produk
barang dan jasa yang diukur atas harga yang berlaku pad tahun yang
bersangkutan.

Definisi Produk Domestik Regional Bruto dapat dibedakan menjadi tiga
pendekatan yaitu (BPS, 1993 : 3):
a. Pendekatan produksi
Produk Domestik Regional Bruto adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir
yang dihasilkan berbagai unit produksi di suatu wilayah dalam jangka waktu
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tetentu (satu tahun). Unit — unit tersebet dalam penyajiaannya dikelompikkan
menjadi sembilan sektor dan lapangan usaha yaitu : 1) pertanian, perkebunan,
\peternakan, kehutanan, dan perikanan; 2) pertambangan dan penggalian; 3)
listrik, gas dan air bersih; 4) industri pengolahan; 5) bangunan; 6)
perdagangan, hotel dan restoran; 7) pengangkutan dan komunikasi, 8) jasa
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; 9) jasa — jasa lainya.
b. Pendekatan pendapatan
Produk Domesti Regional Bruto adalah jumlah balas jasa yang diterima oleh
faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi di suatu wilayah dalam
jangka waktu tertentu. Balas jas faktor produksi yang dimaksud adalah upah
dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan semuanya belum dipotong
pajak penghasilan dan pajak tak langsung lainnya. Pengertian Produk
Domestik Regional Bruto memuat pula kompnen penyusatan dan pajak tidak
langsung netto. Jumlah semua pendapatan kompnen ihi per sektor disebut
sebagai nilai tambah bruto sektoral. Produk Domestik Regional Bruto
merupakan penjumlahan nilai tambah bruto dari seluruh sektor lapangan
usaha; -
c. Pendekatan pengeluaran _
Produk Domestik Regional Bruto adalah jumiah semua komponen permintaan
akhir yaitu : 1) Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta yang
tidak mencari untung; 2) konsumsi pemerintah; 3) pembentukan modal tetap
domestik bruto; 4)perubahan stok; 5) ekspot netto dalam jangka waktu
tertentu.
Dari ketiga pendekatan tersebut dalam konsep Produk DoemstikRegional
Bruto antara jumlah pengeluaran untuk berbagai kepentingan diatas harus sama
dengan jumlah produk barang dan jasa akhir yang dihasilkan dan juga harus sam
dengan jumlah pendapatan untuk faktor produksnya. Produk Domestik Regional -
Bruto disebut sebagai produk domestik regional bruto atas harga pasar, karena

memcaup komponen pajak tidak langsung netto (BPS, 2003 : 5).
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2.3 Hipotésis

Dari uraian latar belakang dan tujuan penelitian maka diturunkan ipotesis
sebagai berikut : (1) perkembangan industri kecil mempunyai hubungan yang
e]‘astis terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Lumajang; (2)
perkembangan industri kecil memberikan kotribusi yang besar terhadap produk

domestik regional bruto di Kabupaten Lumajang.
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[1Il. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini mengunakan metode deskriptif expanatory yang bersifat ex
post facto. Ex post facto adalah data yang dikumpulkan setelah semua kejadian
yang dipersoalkan berlangsung (lewat) atau mempelajari fenomena yang sudah
terjadi. Jenis pénelitian explanatory adalah penelitian yang mencari besarnya, ada
tidaknya, dan bagaimana pola hubungan dua variabel atau lebih. Penelitian ini
menggunakan analisis elastisitas penyerapan tenaga kerja, analisis geometrik
mean yang digunakan untuk mencari besarnya kemampuan sektor industri kecil
dalam menyerap tenaga kerja dan analisis proporsi yang digunakan untuk mencari
seberapa besar kontribusi sekrot industri kecil terhadap produk domestik regional

bruto di Kabupaten Lumajang

3.2 Metode Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang telah
dikumpulkan oleh instansi atau badan tertentu yang telah tersusun dengan baik
dan siap diolah, yaitu data yang tersusun pada tahun 1999 — 2003 yang berupa
data runtut waktu (time series). Data diperoleh dari Departemen Peindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Lumajang, Biro Pusat Statistik Kabupaten
Lumajang,serta studi literatur atau kepustakaan yang berhubungan dengan

penelitian ini.

3.3 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui besarnya penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di
Kabupaten Lumajang digunakan alat analisis elastisitas kesempatan kerja sebagai
berikut (Simanjutak,1985:82): '

F w5 awdodd.

.y
y

14
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dimana : ]
E = elastisitas penyerapan tenaga kerja
AN = perubahan jumlah tenaga kerja
AY = perubahan nilai produksi
N = jumlah tenaga kerja pada tahun tertentu
Y = jumlah nilai produksi pada tahun tertentu

Kriteria elastisitas penyerapan tenaga kerja dalam kaitannya dengan
kemampuan industri kecil dalam menyerap tenaga kerja dapat dijelaskan dengan
kriteria sebagai berikut (Simanjutak,1985:83) :
E = 1 unitary elasticity |

Kemampuan industri kecil dalam menyerap tenaga kerja, apabila nilai
produksi naik satu persen maka jumlah tenaga kerja yang dapat diserap akan naik
satu persen, apabila nilai produksi turun sebesar satu persen makajumlah tenag
kerja yang dapat diserap akan turun sebesar satu persen.

a. E>1 elastis

Kemampuan industri kecil dalam menyerap tenaga kerja, apabila nilai
produksi naik sebesar satu persen maka jumlah tenaga kerja yang dapat terserap
akan lebih dari satu persen, dan apabila nilai produksi turun sebesar satu persen
maka jumlah tenaga kerja yang terserap akan turun lebih dari satu persen.
E <1 in elastis

Kemampuan industri kecil dalam menyerap tenaga kerja, apabila nilai
produksi naik sebesar satu persen maka tenaga kerja yang terserap lebih kecil dar
satu persen, dan apabila nilai produksi mengalami penurunan sebesar satu persen
maka tenaga kerja yang terserap akan turun lebih dar satu persen.

Untuk mengetahui laju pertumbuhan kesempatan kerja pada industri kecil
dapat dihitung dengan rumus (Dajan,1985:154) :
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dimana :
P - péﬂumbuhan tenaga kerja tahun ke-
X; " = tenaga kerja tahun ke-;
X;.; = tenaga kerja tahun ke-;.
Untuk mengetahui tingkat laju pertumbuhan nilai produksi pada industri

kecil dapat mehggunakan rumus seperti diatas :

P = u—_'xloo%

-1 .

dimana : _
P, = pertumbuhan nilai tahun ke-
X; = nilai produksi tahun ke-;
Xi.1 = nilai produksi tahun ke-;_
Untuk mengetahui besarnya kontribusi industri kecil terhadap produk

domestik regional bruto (PDRB) digunakan analisis proporsi (Supranto,1995:95) :

S = 2(—xl 00%
¥

dimana :
S = nilai proporsi industri kecil terhadap produk domestik regional bruto.
X = jumlah penerimaan dari industri kecil,

Y = PDRB Kabupaten Lumajang.

3.4 Definisi Variabel Operasional
Untuk menghindar kasalapahaman dalam ménjelaskan variabel — variabel
yang digunakan dalam analisis ini, maka diberikan batasan definisi sebagai
berikut :
a. Tenaga kerja adalah orang yang dalam usia ‘kerja serta sanggup dan
mampu bekerja untuk dirinya sendiri dan anggota keluarganya.
b. Nilai produksi adalah jumléh seluruh hasil produksi yﬁng dihasilkan baik

berupa barang maupun jasa dala jangka waktu tertentu
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kabupaten LLumajang
4.1.1 Keadaan Geografis
Kabupaten Lumajang merupakan salah satu kota yang berada di sebalah selatan
Pulau Jawa. Letak wilayah Kabupaten Lumajang membujur antara 112° 5° — 113°
22" bujur timur dan 7° 52° — 8° 23’ lintang selatan. Wilayah ini dibagian utara
barbatasan dengan Kabupaten Probolinggo. bagian timur dengan Kabupaten
Jember, bagian selatan dengan Samudra Indonesia dan bagian barat berbatasan
dengan Kabupaten Malang.
Luas wilayah Kabupaten Lumajang 1790.90 Km atau 3,74% dari luas wilayah
Propinsi Jawa Timur. Kabupaten Lumajang terbagi menjadi 21 kecamatan 204
desa, 6 kelurahan, 451 dusun, 1523 rukun warga dan 5524 rukun tetangga.
Berdasarkan data registrasi pada tahun 2003 jumlah penduduk Kabupaten
Lumajang sebesar 999.150 jiwa, yang terdiri dari 492.370 penduduk laki-laki dan
506.780 penduduk perempuan. Jumlah penduduk ini naik sebesar 2,96% bila

dibandingkan dengan keadaan akhir tahun sebelumnya.

4.1.2 Penduduk dan Tenaga Kerja

Sebaran penduduk tahun 2003 menunjukkan bahwa di Kecamatan
Lumajang merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar yaitu sebesar
102.532 jiwa. Adapun kecamatan yang mempunyai jumlah penduduk paling
sedikit adalah kecamatan Gucialit yailu sebesar 23.597 jiwa.

Bertambahnya jumlah penduduk mengakibatkan semakin tingginya tingkat
kepadatan penduduk per Km. Kepadatan penduduk pada tahun 2002 tercatat
sebanyak 541,86 jiwa/Km, kemudian pada tahun 2003 meningkat menjadi 557,96
nwa/Km. [m berarti ada kenatkan sebesar 2,97 %. Pada tahun 2003 Kecamatan
Lumajang merupakan kecamatan terpadat dengan tingkat kepadatan 1904
jiwa/Km, sedaangkan kecamatan vang mempunyai tingkat kepadatan terendah

adalah kecamatan Senduro dengan tingkat kepadaatan 191 jiwa/Km.
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Tabel I : Jumlah Penduduk dan Tingkat Kepadatan Per Kecamatan di Kabupaten

Lumajang Tahun 2003

No Kecamatan Luas Penduduk Kepadatan
. (Km) (jiwa) ( jiwa/Km )
1 Tempursari 101.36 32.178 317
2 Pronojiwo 38,74 31.342 809
3 Candipuro " 144,93 59.54 411
4 Pasirian - 183,91 78.431 426
S Tempeh 88,05 15323 853
6 Lumajang 53,86 252 . ™I
7 Tekung 30.40 30.711 10N
8 Kunir 50,18 46.924 .
9 Yosowilangun 81,30 55391 681
[0 Rowokangkung 1755 8388 429
[l Jatiroto 77,06 41,680 541
12 Randuagung 103,41 59,070 571
13 Sukodono 30,79 42.039 1.365
14 Padang SeTe 32.363 613
15 Pasrujambe 97,30 33.945 349
16 Senduro 231,62 44.294 191
17 Gugialit 72,83 23.597 324
|8 Kedungjajang 92.33 39.669 430
19 Klakah 83.67 48.863 -~ 584
20 Ranuyosa 98.42 39,050 397
JumTah 101.36 140610.407 11776.365

Sumber : BPS Kabuapaten Lumajang, Tahun 2003

Keadaan sub sektor tenaga kerja di Kabupaten Lumajang sampai dengan

akhir tahun 2003 dapat dijelaskan bahwa jumiahangkatan kerja 537.065 orang
atau mencapai 49,69 persen dari jumlah penduduk sebanyak 999.150 jiwa. Dari

. keadaan tahun 2002 sedikit mengalami kenaikan 0,89 persen. Kenaikan ini sejalan
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dengan bertambahnya jumlah penduduk Kabupaten Lumajang. Dari angkatan
kerja tersebut vang sudah bekerja sebanyak 517.714 orang sehingga masih
terdapat sisa sejumlah 19.351 vang belum mendapat pekerjaan atau menganggur.
Jumlah pengangguran pada tahun 2003 mengalami kenaikan 8,07 persen dar
keadaan tahun 2002. Dari jumlah penganggur yang telah mendaftar sebaga:
pencari kerja sebanyak 1.84! orang sedangkan sisanya 18.510 orang merupakan
pencari kerja vang belum terdaftar. Jumlah pencant kerja tahun2003 tercatat
sgjumlah 1.841 jorang dengan komposisi berdasarkan pendidikan sebagai berikut
-pendidikan SD sebanyak 81 orang, SLTP 157 orang, SLTA 1202 orang, sarjana
muda 53 orang dan sarjana 348 orang. Bila dibandingkan dengan tahun 2002
pencari kerja terdaftar mengalami penurunan 10,67 persen. :

Kebyjaksanaan yang ditempuh untuk mengurangi jumiah pengangguran
telah dilakukan dengan menempatkan tenaga kerja baik lokal maupun ke luar
dacrah. adapun hasilnya scbagai berikut : penempatan di sektor formal melalu
angkatan kerja lokal ( AKL ) sebanyak 151 orang, mengalami penurunan 59.30
persen dari tahun 2002 vang berhasil menempatkan sejumlah 37l.orang tenaga
kerja, sedangkan melalui program AKAN berhasil menelﬁpatkan sejumliah 100
orang terdiri dari 80 laki-laki dan 19 orang perempuan dengan negara tujuan
meliputi : Malaysia 98 orang yakni 80 laki-laki dan 19 perempuan , Hongkong |

orang, dan Korea 1 orang.
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Tabel 2 : Data Tenaga Kerja Tahun 2003

No Uraian S s

;[ 1 Angkatan Kerja : 537.065
: 2. Kesempat'an Kerja 517.714
’v Pengangguran bl 19.351
. 4. Pencari Kerja

. SD g .

- SLTP 157
B - 1.202
; - Sarmud / S 7 401

? 5. Penempatan Tenaga Kerja ‘

&7 <8 151
- AKAD / AKAN | | 100

Sumber : Dinas Tenaga Kerja dan Kependudukan Kabupaten Lumajang, Tahun
2003

4.2 Industri Kecil di Kabupaten Lumajang

Jems industri yang tumbuh dan berkembang di Kabupaten Lumajang
umumnya industri yang mengolah hasil-hasil pertanian. Dan beberapa tahun
terakhir industri industri lain juga menunjukkan perkembangan, hanya tidak
sepeiti industri yang mengolah hasil pertanian. |

Perkembangan sektor industri ditujukan untuk mémperluas lapangan kerja
sehingga pendapatan nasional akan lebih merata. Industri industri di Kabupatan
Lumajang diharapkan dapat menekan angka pengangguran yang ada. Sejalan
deengan tujuannya yaitu memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan
pendapatan masyarakat maka pengembangan sektor industri kecil sangat
dibutuhkan. Pada taabel 3 dapat dilihat keadaan industri kecil yang meliputi
Jumlah unit usaha, jumlah tenaga kerja dan nilai produksi di Kabupaten

Lumajang.
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Tabel 3 : Perkembangan Jumlah Unit Industri Kecil, Tenaga Kerja dan Nilai

Produksi Industri Kecil di Kabupaten Lumajang Tahun 1999 - 2003

Periode  Jumlah Industr Tenaga Kerja - Nilai Produkst
Kecil
(unit ) (%) (orang) = (%) (Rp) (%)
19991 437 1.116 165.938.341
10.07 8.33 0.60
199911 470 1.209 166.940.990
25 15.38 0.90
991 837, ¥ 1385 168.444.963
' 0.38 -9.67 12.44
20001 523 1.260 189.394.632
' “13.92 -2.86 0.60
2000 11 454 1.224 190.539.010
- -3.08 -8 .82 0.90
2000 111 440 1.116 192.255.578
6.13 6.54 18.04
20011 a7 1.189 226.948.173
3.85 33 0.60
2001 11 485 1.233 228.319.461
1.24 iR 0.90
2001 I 491 1.248 230.376.394
-2.04 0.32 -4.57
20021 481 1.252 219.843.707
1.87 8.3 0.60
200211 490 1.356 221.172.068
2.24 13.05 0.90
2002 111 501 £.533 223.164.609
-0.59 6.46 -8.14
20031 498 1.632 205.057.125
2.81 9.68 0.60
gGu3 il 512 1.790 206.296.141
5.66 19 0.48
2003 I 541 1.842 207.284.665
Jumlah  7.309 20.395 3.041.975.857

Rata - rata 487.27 1.359.67 ~202.798.390.5
Sumber : Dinas Perindustrian Kab. Lumajang, Tahun 2003 '

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah unit industri kecil dan tenaga kerja
berfluktuasi, ada yang menunjukkan peningkatan dan ada yang menunjukkan

penurunan. Pada yahun 2003 industri kecil yang ada sebanyak 1.551 unit
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meningkat “_iika dibandingkan dengan tahun 1999 yang sebanyak 1.426 unit.
Begitu juga dengan tenaga kerja juga mengalami peningkatan pada tahun 1999
jumlah tenaga kerja yang terserap sebanyak 3.720 orang memngkat pada tahun
2003 sebanyak 5.565 orang. Hal ini menunjukkan penyerapan tenaga kerja pada

indugtri kecil mengalami penmgkatan.

4.2.1 Jenis Industri Kecil di Kabupaten Lumajang

Jenis industri kecil pada tahun 2003 menurut hasil produksinya yang
menonjol yaitu : 1) Industri Agro yaitu industri Kripik Pisang yang nilai
produksinya mencapai Rp. 36.425.844, 2) Industri Logam Mesin dan Kimai dasar
(ILMK) yaitu industri genteng yang nilai  produksinya mencapai Rp.31.348.405,
3) Industri Aneka (Al) yaitu industri kelambu nilai produksinya mencapat Rp.
29.633.746, 4) Industri Hasil Pertamian dan Kehutanan (IHPK) yaitu industr
kerajinan kayu, rotan dan bambu nilai produksinya mencapai Rp.17.124.981.

Untuk mengetahui bebrapa jenis industn kecil dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel "4 Jenis-jenis Industri Kecil yang Menjadi Prioritas di Kabupaten Lumajang Tahun 2003

Na Jenis Industri Jumlah Jumlah Tenaga  Nilai Produksi
Industri Kerja (Rp)
(unit) (orang)
Industri Agro
I Industri Tahn 50 274 17.015.072
2 Industri Gula Mcrah 23 ; 91 23.042.580
3 Industr1 Penggilingan Jagung 6 i M 22.426.521
4 Industri Krupuk : 6. 23 89 23.075.529
5 Industri Kripik Pisang 49 SR 36.425 844
Jumiah 133 685 121.989.609
Industri Logam.Mesin dan Kimia dasar ( ILMK )
1 Industri Tegel / Sanitasir 36 137 21.080.416
2 Industri Genteng 98 279 31.348.405
3 Industri Pembakaran Kapur 24 113 17.028.670
1 Industri Bengkel Umum dan Bubut 84 218 24.682.761
5 Industri Dandang / Blek Seng 71 230 27.025.610
6 Industri Reparasi 3 293 : 23.743.372
7 Industri Meubel Besi 8 80 20.355.485
Industri Perhiasan Emas dan Perak 180 466 20.852.832
Jumilah 584 1.811 186.215.560
Industri Aneka ( 1A )
I Industri Kerapnan Kelambu 62 143 29.623. 740
2 Industri Bordir 72 125 22.044 038
3 Industri Batik IR - 7 19.254 240
+ Industnt Cuci Cetak Foto 40 126 14.622 43¢
S Industri Reparass (Sterek Accu) 16 74 18,124 873
6 Industri Konfeksi 49 121 25,213 157
7 Industri Pengolahan Lain 256 . 665 22767 817
Jumiah 533 1318 151.630.320
Industri Hasil Pertanian dan Kehutanan (1{HPK)
I Industri Tepung Tapiok: 7 287 20.175.072
2 Industnt ES Batu 67 107 19.172.195
3 Industri Mie/ Bihin 7 215 24.906.987
4 Industri Alkohol / Spirtus 14 78 11.605.937
3 Indnsin Keratas Merang 32 143 11.761.775
O Industri Sumpit Bambu 57 f64 21.762.122
7 Idustri Kerajinan Kavu g 17 117 21.837.312
8 Industri Kerajinan Roan 26 194 12.210.682
9 Industri Kerajinan Bambu 12 80 17.124.981
10 Industri Meubel ' 50 o 17.015.172
Jumlah ' 334 1.669 177.572.115
Jumlah Seluruhnyva F552 5.264 618.637.931

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Lumajang, Tahun 2003
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4.2.2 Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil

Peyerapan tenaga kerja industri kecil antara tahun 1999 — 2003 mampu
menyerap tenaga kerja yang semakin bertambah jumlahnya. Berdasarkan tabel 4
jumlah tenaga kerja yang terserap pada industri kecil dari 3.720 orang pada tahun
1999 dan meningkat menjad: 5.264 orang pada tahun 2003 dengan perkembangan
tertinggi pada tahun 1999 [1/1999 11l yaitu sebesar '15,38 persen dan penurunan
tertinggi pada tahun 2000 [1/2000 III dengan penurunan sebesar 8,82 persen.
Sementara jumlah tenaga keija pada industri kecil informal sebesar 2.056 orang
pada tahun 1999 dan pada tahun 2003 jumlah tenaga kerja pada industri kecil
informal sebesar 2.668 orang dengan perkembangan tertinggi pada tahun
2002/2003 vyaitu sebesar 18.77 persen dan penurunan terjadi pada tahun
1999/2000 yaitu sebesar 4.96 persen. Perkembangan jumlah tenaga kerja industr
kecil formal maupun informal yang mengalami penurunan tersebut dimungkinkan
karena terjadi krisis moneter yang melanda Indonesia sejak awal 1998 hingga
200D belum dapat terselesaikan schingga para penguséaha industri cenderung

menambah jam kerja daripada menambah tenaga kerja.
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Tabel 5. Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Kecil di

Kabupaten Lumajang

Periode Tenaga Kerja Laju Kenaikan Tenaga
Kerja
(orang) (%)
1999 | 1.116
h 8.33
1999 11 1.209
: \ , 15.38
1999 111 ~ 1385
- -9.67
20001 1.260
-2.86
2000 11 1.224 '
8.82
2000 111 1.116
: 6.54
2001 1 1.189
: 57
2001 11 K233
1.21
2001 111 1.248
0.32
2002 1 } 252
8.30
2002 11 1.356
-9.95.
2002 111 1.179
6.46
2003 1 1.632
9.68
2003 11 .79
29
2003 111 1.842
Jumlah 20.395 54,52
Rata - rata 1.359.67 3,63

Sumber : Data sekunder, diolah (lampiran 1) Tahun 2004

Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang terserap oleh
industri kecil di Kabupaten Lumajang selama lima tahun )1999 — 2003) diperoleh
rata rata kenaikan tenaga kerja pertahun sebesar 25,63 %. Peningkatan jumlah

tecnaga Kkerja tertinggi terjadi pada tahun 1999 1171999 Il sebesar 15,38%
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segangkan benurunan tenaga kerja terjadi pada tahun 2002 112002 IIT vaitu
sebesar 9.67 %.

Berdasarkan jenis industrinya industri logam, mesin dan kimia dasar
menduduki rangking tertinggi dalam penyerapan tenaga kerja. Tenag kerja yang
dibutuhkan dalam industri ini tidak dituntut untuk memiliki pendidikan khusus
akan tetapt hanya memiliki keahlian dan ketrampilan dibidangnya itupun
diperoleh dan pelatthan oleh pemilik perusahaan atau sesama karyawan.

Nilai produksi yang terserap di Kabupaten Lumajang sclama kurun waktu
1999-2003 terjadi kenaikan dan penurunan. Peningkatan nilai produksi vang
dihasilkan sangat dipengaruhi oleh adanya perluasan pasar. Peningkatan nilai
produksi terbesar terjadi pada pariode waktu 2000 111 / 2001 T yaitu sebesar Rp.
266.948.173 dengan kenaikan sebesar 34.962.395 atau sebesar 18 persen,
sedangkan penurunan terbesar terjadi pada periode waktu 2002 III / 2003 I vaitu
sebesar Rp. 205.057.125 dengan penurunan scbesar Rp. 18.107.483 atau sebesar
8.11 persen.

Nilai produksi industri kecil dibedakan menjadi nilai produksi industri
kecil formal dan nilai produksi indﬁstri kecil informal. Hal ini dapat dilihat pada

tabel 6
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Tabel 6 : Perkembangan Nilai Produksi Industri Kecil Formal dan Informal di

Kabupaten Lumajang Tahun 1999-2003

Periode

Nilai Produksi Industri
Kecil

Nilai Produksi Industri
Kecil Formal

Nilai Produksi Industri
Keécil Informal

1Rp) (%)

(Rp) (%)

(Rp) (%)

19991
1999 11
1999 11

50001

D000 111

2001 11

20021
2002 11

2002 11T
20031

2003 11

2003 111

200011

20011

=

165938341

1166.940.990

|189.394.632

2001 111 |230.:

[205.057.125

168.443.963

190.63¢M40 .. O
0.90)

192225 578
.y
e Ay TN WE
BES O .
1090

-4.57

159845739
160207345 .
160749754

173.007.814

184331884

106.092.602

1106.733.645

- 0.60

0.90

09

107.695.209

20.18

807
SUCSEESRE -ﬁ

116.385.818

0.60

73.448.949

117.090.061

R T 0.90

74.110.650 VIS Ioem/ o4
i o oo s s e AR . S _];g,;l i 5 2} . _7
83.076.905 143508268,
- 0.60 _0.60
83.578.881 144740580
0.90 090

7.94

146.004.550

RITEREY N L
0.60
221.172.068

223.164609

207.284.665

492400459 .

[99.290653

pIEoSASS

N85

0.60
gLaoditen M
0.90

129.596.612

130.764.150

_ -18.66

98694322

_ 090
100.185.164

[107.005.488

106.362.812

0.90

107.969.581

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Lumajang, 2003

Nilai Produksi industri kecil formal lebih kecil dari pada nilai industri

kecil informal. Peningkatan nilai produksi industri kecil informal terbesar 20, 18

persen pada periode 1999 [11/2000 1. Peningkatan terbesar pada industri keci!
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informal terjadi pada periode 2000 I11/2001 I yaitu sebesar 21,78 persen dan

penurunan terbesar pada tahun 2002 [11/2003 [ sebesar 18, 66 persen.

4.3, Perkembangan Ekonomi Kabupaten Lumajang

Perkembangan PDRB di Kabupaten Lumajang memberikan gambaran
secara menyeluruh mengena: produk barang dan jasa yang ditimbulkan dan
digunakan dalam ‘kegiatan dalam perekonomian suatu daerah dalam periode
tertentu biasaya satu tahun. Dengan demikian dapat diketahui perkembangan
suatu daerah dari perkembangan nilai PDRB menurut harga berlaku dan harga
konstan tahun 1993 di Kabupaten Lumajang tahun 1999 — 2003,

Pada tahun 1999 Total PDRB Kabupaten Lumajang yang dihitung
menurut harga berlaku RP.2.513.327.540, namun 4 tahun kemudian yaitu tahun
2003 jumlah tersebut telah meningkat menjadi RP. 3.896. 144.100. Menurut harga
konstan tahun 1999 RP. 1.121.199.300 dan pada tahun 2003 meningkat menjadi
RP. 1.281.909.370. Dengan perbandingan angka tersebut dapat dikatakan bahwa
perekonomian Kabupaten Lumajang secara riil terus tumbuh. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini
Tabel 7 : Produk Domestik Regional Bruto Menurut Harga Berlaku dan Menurut

Harga Konstan Tahun1993 di Kabupaten Lumajang Tahun 1999 — 2003

Periode Harga Berlaku Harga Konstair -
(Rp) (Rp)
1999 | 804.264.812 373.359.370
1999 i 854.391.363 376.722.960
1999 I 854.131.365 371.116.970
2000 | 906.329.423 386.486.960
2000 I 994.038.722 388.985.210
2000 1.023.299.1958 392.489.580
2001 | 1.086.431.849 402.902.290
2001 1l 1.054.477.971 399.304.950
2001 i 1.054.477.970 396.906.720
2002 | 1.79%9675. 178 411.930.300
2002 11 1.237.199.209 418.152.810
2002 {il 1.209.889.528 414.419.310
2003 | 1:275.566.112 424.312.000
2003 1l 1. 310827999 426.875.820
2003 il 1.395.150.435 430.721.550
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4.4 Analisa Data
. Tujuan dari analisa data ini vaitu untuk menganalisa data dengan
menggunakaan beberapa metode pengukuran dan pengujian. Analisa yang

digunakan adalah analisa elastisitas anlisis laju pertumbuhan dan analisis proporsi

4.4.1 Analisis Laju Pertumbuhan Nilai Produksi Industri Kecil di Kabupaten
Lumajang iy

\ Nilai produksi industri kecil di Kabupaten Lumajang selama kurun waktu
1999 — 2003 selalu meningkat. Perkembangan ini terjadi sesuai dengan
pertambahan unit usaha. Meningkatnya nilai produksi ini disebabkan oleh
perluasan pasar dan produk industri keéil. Industﬁ kecil di Kabupaten Lumajang
dikelompokkan dalam 4 kelompok industri yang terdiri  dari Industri Hsil
Pertamian dan Kehutanan (IHPK), Industri Logan, Mesin dan Kimia dasar
(ILMK), Industri Ancka (1A) dan industri Agro. Masing —masing kelompok
tersebut mempunyai peranan yang berbeda — beda bagi pefkembangan
perekonomian daerah baik dari segi tambahan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) maupun dari segi penyerapan tenaga kerja.

Dari lampiran | dapat diketahui bahwa nilai produksi industri kecil selama
tahun 1999 — 2003 sebesar Rp 3.041.975.857. nilai produksi tertinggi terjadi pada
tahun 2001 sebesar 1,981 persen. Perkembangan ini terjadi akibat adanya
periuasan pasar dan penambahan unit usaha terutama industri keipik pisang dan
bahan bangunan., karena dengan bahan baku yang banyak tersedia di daerah
setempat dan ditunjang dengan pembangunan tenaga kerja yang tidak memerlukari
pendidikan  khusus.  Industri  tersebut merupakan industri yaxig mudal
dikembangkan di Kabupaten Lumajang.

Laju pertumbuhan nifai produksi industri kecil di Kabupaten Lumajang
Dapat dilihat pada tabel 8 :
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Tabel 8 : Pertumbuhan Laju Kenaikan Nilai Produksi Industri Kecil di Kabupaten

Lumajang

Periode Nilar Produks: Laju Kenaikan Nilai
produksi
(Rp) (%)
1999 | 165.938.341
0.60
1999 11 166.940.990
0.90
1999 I11 $68.444 963
12.44
2000 | 189.394.632 :
0.60
2000 11 190.539.010
0.90
2000 II1 192.255.578
18.04
2001 1 226.948.173
0.60
2001 1 228.319.461
0.90
2001 111 230.376.394
-4.57
2002 1 219843707
0.60
2002 11 221.172.068
0.90
2002 11 223.164.609
-8.14
2003 1 205.0561.125 '
0.60
2003 11 206.296.141
0.48
2003 111 207.284.665
Jumlah 3.041.975.857 2324
Ratairata 202.798.390.5 1,86

Sumber : Data sekunder, diolah (lampiran 2), tahun 2005

Dari tabel 8 menunjukkan bahwa nilai produksi industri kecil di
Kabupaten Lumajang selama lima tahun sebesar Rp.3.041.975.857 dengan rata -

rat kenaikan pertahun sebesar 1,86 persen Laju kenaikan nilai produksi tertinggi
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terjadi pada tahun 2000 I11/2001 [ yaitu sebesar 18,04 persen, hal ini disebabkan
karena adanva peningkatan produktifitas kerja dan membaiknya sistem ekonomi
di Indonesia. Sedangkan penurunan nilai produksi terenda13 terjadi pada tahun
20()2\"111/ 2003 [ yaitu sebesar 8,14 persen. Hal ini disebabk;"m produksi industrt
kecil di Kabupaten Lumajang kalah bersaing dengan produk — produk dari kota

lain yang sejenis.

4.4.2 Analisis Laju Pertumbuhan Tenaga Kerja pada Industri Kecil
Tenaga kerja pada industi kecil di Kabupaten Lumajang selama tahun
1999 — 2003 mengalami perkembangan yang fluktuasi. Pada tabel 9 menunjukkan
bahwa tenaga kerja yang terserap pada industri kecil selama tahun 1999 — 2003
sebesar 20.303 orang dan setiap setiap tahunnya mengalami perkembangan.
Perkelxlbaxlgall tenaga kerja tertinggi pada periode 1999 IVIII yaitu sebesar
15,38 persen. Perkembangan tenaga kerja terendah atau mengalami penurunan
tertinggi terjadi pada periode 1999 111/2000 1 sebesar 9,67 persen, dimana hai
tersbut diakibatkan oleh adanya krisis moneter sehingga perasahaan sulit untuk
menerima tenaga kerja baru Penambahan tenaga kerja tidak dalam presentase
yang sama setiap tahunnya tetapi berfluktuasi.
Laju pertumbuhan tenaga kerja pada industri kecil di Kabupaten Lumajang dapat

di lihat pada tabel 9 berikut ini :
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Tabel 9. Laju Pertumbuhan Tenaga Kerja pada Industri Kecil di Kabupaten

Lumajang
Periode | Tenaga Kerja Laju Kenaikan
Tenaga Kerja
(orang) (%)
1999 | 1.116 UK
_ 8.33
t.1 199911 1.209
15.38
1999 111 1395
-9.67
2000 1 1.260
-2.86
2000 11 1.224
-8.82
2000 111 R,
6.34
2001 1 1.189
-
2001 11 1.233
1.21]
2001 I 1.248
0.32
20021 L
8.30
2002 11 1.356
9.95
2002 111 11339
6.46
2003 1 1.632
9.68
2003 11 1.790 '
- A
2003 III 1.842
Jumlah 20.395 54,52
Rata -rata] 1.359.67 3.63

E

Dari tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang terserap oleh
industri kecil di Kabupaten Lumajang selam lima tahun (1999 — 2003) diperoleh
kenaikan rata — rata 3,63 %. Kenaikan laju pertumbuhan yenaga kerja tertinggi

terjadi pada tahun 1999 11/1999 1il yaitu sebesar 15,38 persen. Hal ini disebabkan
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karena adanya kebijakan pemerintah tentang ketenagakerjaan yang direspon
positif oleh para pengusaha. sedangkan penurunan laju pertumbuhan tenaga kerja
terendah terjadi pada tahun 2002 11/2003 III yaitu sebesar 9,95 persen Hal i
disebabkan karena para pengusaha lebih cenderung menambah jam kerja dari

pada menambah jumlah tenaga kerja.

4.4.3 Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Kecil

_ Elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri kecil merupakan
pel;})»andingan antara persentase perkembangan rata — rata penyerapan tenaga kerja
dengé‘n persentase perkembangan rata — rata nilai produksi. Elastisitas penyerapn
tenaga kerja dalam hal imi memberikan gambaran tentang seberapa jauh pengaruh
nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil. Hal im dapat

dilihat pada tabel 10
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Tabel 10 : Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Kecil di Kabupaten

Lumajang Tahun 1999 - 2003

. Periode Laju pertumbuhan Nilai ~ Laju pertumbuhan tenaga | Elastisitas
b Produks! kerja
(%) %) :
1999 1 ‘ .
i - 0.60 T : 13,89
199041 . i S e <
FER - o Paah e o N e 15.38 ‘ 11,92
B o e GG RN g P t
12,44 -9.67 -0,78
2000 1 Sy R /S e, S, N R
peegt A R R D,
2000 I !
0,90 3 T R e MR
a ™ i
200 111 , i ‘
S g W e GEBERRT C j 0,36
2001 1 ; Y,
¥ . WOB0 . R e 3,70 6,17
2001 11 §
By L Y 1,21 | 1,34
2001 1I : 3 £
o dl L A Py 0,32 i -0.07
2002 | » I § Qb ; e
0.60 ' 8.30 f 13.83
2002 11 | L
ARG ) COPRE A mEae | -8,50 5
2002 11 RO Y ?
S P pl 7-814 ST P R e R 6‘46‘" T "‘“T‘""“"‘""dﬁg'“’""“
20031 . Y i e
0,60 3 9.68 ! 14,70
2003 1 Hi o0 TR . i ey
e R e, Y P 2Rbe ; 6.04
Rata - rata 1,68 | 3,63 | 1,54

Sumber : Data sekunder, diolah (lampiran 3) Tahun 2005

Pada tabel 10 menunjukkan bahwa elastisitas kesempatan kerja pada

industri kecil berfluktuasi, pada periode 2003 [/2003I1 merupakan tingkat

penyerapan tenaga kerja yang paling tinggi sebesar 14,70 persen yang artinya

bahwa setiap kenaikan nilai produksi sebesar satu persen akan ditkuti oleh

kenaikan nilal produksi tenaga kerja sebesar 14,70 persen. Hal ini disebabkaqn

karena pada waktu itu telah terjadi perubahan dalam kebijakan perluasan

kesempatan kerja. Sedangkan tingkat penyerpan tenaga kerja yang paling rendah

terjadi pada tahun 2000 11/2000 III yaitu sebesar 9.80 persen. Yang artinya setiap

kenatkan nilai produksi sebesar satu persen maka akan diikuti dengan penurunan
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nilai produksi tenaga kerja sebesar 9,80 persen. Penurunan tenaga kerja ini
diakibatkan para pengusaha cenderung menambah jam kerja dibandingkan dengan
menambah  tenaga  kerja.  Walaupun  terjadi  perkembangan namun masih
menunj(ikkan bahwa setiap kali terjadi kenaikan nilai produksi belum dapat
dikuti dengan penyerapan tenaga kerja yang seimbang.

Rata — rata elastisitas panyerapan tenaga tenaga kerja pada industri kecil di
Kabupaten Lumajang selama tahun 1999 — 2003 sebasar 1;54 persen atau bersifat
elastis artinya bahwa dalam setiap kenaikan nilai produksi sebesar satu pesen

ditkuti dengan kenaikan tenaga kerja sebesar 1,54 persen

4.4.4 Kontribusi Industri Kecil Terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) di Kabupaten Lumajang
Untuk mengetahut kontribusi industri kecil terhadap Produk Domestik
Regional Bruto di Kabupaten Lumajang dapat dilakukan dengan membandingkan
nilai produksi industri kecil terhadap PDRB total (dari seluruh sektor ekonomi).
Pada tabel 11 dapat diketahui besar kontribusi industi kecil terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut harga konstan di Kabupaten

Lumajang antara tahun 1999 - 2003
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Tabel 11 : Kontribusi Nilai Produksi Industri Kecil terhadap Produk Domestik

Regional Bruto menurut harga konstan di Kabupaten Lumajang Tahun

1999 — 2003
Periode Sektor Industri Kecil PDRB Total Proporsi
(X) (Y) (%)
1999 | ~ 93.341.786 373.359.370 | 25.00
19900 | . 96776942 <8 MI6722960 | 2569
1999 111 8V Iy ] 24
Lzooo_l b TS BRSSO SECDEESERLL 1982
2000 11 77.010.784 388.985.210 | 19.80
J000TH |0 "84 524510 | 390480.580 [ BRA3 |
20011 . f -~ 85.097.926..: §e0R 902.290 %12
200600 | 84285110 | A930EO | 21.10-.1
2001 11T |  83.888.720 | 396.906.720 21.11
20021 | . 7999280 - | 411.93U500.% 188
200211 W, V2314782, 4 418182810 | &9.09
2002 111 83.860.108 414.419.310 20.23
20031 b 82 458078 424.312.000 19.43
20045 83.002.480 | 426.875.820 1988 % |
2003 111 83.970.103 430.721.550 19.49
Kontribusi Rata Rata 2111

Sumber : Data sekunder. diolah (Lampiran 4), tahun 2005

Tabel 11 menunjukkan bahwa kontribusi industri kecil terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB‘) menurut harga konstan di Kabupaten
Lumajang dart tahun ke tahun berfluktuasi. Prosenfas'e kontribusi industri kecil
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada tahun 1999 I adalah
sebesar 25. 00 persen sedangkan 2003 III sebesar 19,49 persen. Rata — rata
persentase kontribusi industri kecil terhadap Produk Domestik Regional Bruto di

Kabupaten Lumajang sebesar 21,11 persen.

4.5 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis penyérapan tenaga kerja perkembangan yang
terjadi pada nilai industri kecil mempunyai pengaruh terhadap penyerapan tenaga
kerja. Pengaruh yang diberikan oleh nilai produksi industri kecil tidak dalam

prosentase vang sama antar penyerapaan tenaga kerja, dengan kata lain jika nilai
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p‘r‘oduksinya betambah satu persen tidak diikuti oleh penambahan yang sama pada
penyerapan tenaga kerjanya. Hal ini terjadi kerena nilai produksi tidak selalu
diikuti oleh perkembangan tenaga kerja, tetapi diikuti oleh penambahan jam kerja
serta metode kerja. Elastisitas penyerapan tenaga kerja tertinggi terjadi peda tahun
1999 11/1999 111 yaitu sebesar 14,93 persen. Hal ini disebabkan karena adanya
perubahan kebijakan dalam ketenagakerjaan sedangkan penurunan penyerapan
te\_n,aga kerja tertinggi terjadi pada tahun 2000 1172000 III yang diakibatkan karena
paré pengusaha cenderung menambah jam kerja dari pada menambah jumlah
tenaga kerja. Namun besarnya elastisitas penyerapan tenaga kerja tahun 1999 —
2003 sebesar 1,54 dan bersnfat elastis artinya setiap kenalkan jnilai produksi
sebesar satu persen maka akan dnkutl oleh kenaikan Jumlah tenaga kerja sebesar
1,54 persen sehingga tenaga kerja yang tersedia di pasar kerja Kabupaten
Lumajang kualifikasinya sudah sesuai dengan kebutuhan industri kecil.

Maka dapat diketahui nilai produksi industri kecil di Kabupaten Lumajang
berdampak positif terhadap kelebihan tenaga kerja. Jalan yang dapat ditempuh
agar tenaga kerja yang tersedia tetap memenuhi kualifikasi industri kecil dalam
membekali tenaga kerja dengan pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan
pelatthan merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan sumber daya
manusia. Pendidikan dan latthan tidak hanya menambah pengetahuan akan tetapi
juga menambah ketrampilan dalam bekerja ( Simanjunyak,1985:58 ).

Berdasarkan hasil analisis mengenai kontribusi industri- kecil terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang berfluktuatif, rata — rata
kontribusinya adalah sebesar 21,11 persen. Meskipun terjadi penurunan kontribusi
industi kecil terhadap PDRB, hal ini bukan berarti industrt kecil tidak diperlukan
lagi guna menunjang proses pembangunan di Kabupaten Lumajang. Sumbangan
atau jasa sektor industri kecil terhadap pembangunan tidak hanya diukur
berdasarkan kontribusinya terhadap Produk bomestik Regional Bruto (PDRB),
akan tetapi terletak pada : (1) Kemampuan dalam menyediakan kebutuhan pangan
bagi penduduk vyang semakin meningkat; (2) Kemampuannya untuk
meningkatkan permmtaan akan produk industri yang pada gilirannya akan

mendorong keharusan diperiuasnnya sektor sekunder dan tersier; (3) Kemampuan
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5.1 Simpulan

Dari data yang diperoleh dalam penelitian, kemudian dilakukan analisa
data, dan diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

]. Pertumbuhan yang terjadi pada nilai output industri kecil di Kabupaten
Lumajang dalam kurun waktu 1999 — 2003 sebesar 1,68 persen sedangkan
pertumbuhan yang terjadi pada tenaga kerja industri kecil sebesar 3,63
persen , sehingga dapat diketahui elastisitas penyerapan tenaga kerja
industri kecil di Kabupat?zn Lumajang sebasar 1,54 persen. Hal ini berarti
bahwa setiap ada kenaik;n nilai produksi sebesar satu persen maka akan

diikuti oleh kenaikan jumlah tenaga kerja sebesar 1,54 persen.

)

Besarnya kontribusi  nilai produksi industri kecil terhadap Produk
Domestik  Regional Bruto di Kabupaten Lumajang tiap tahunnya
berfluktuasi. Rata - rata kontribusi industri kecil terhadap Produk

Domestik Regional Bruto di Kabupatem Lumajang sebesar 21 ,11 persen.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan kepada pemernintah Kabupaten
LLumajang guna menumbuhkembangkan industri kecil adalah sebagai berikut :
I Industri kecil di Kabupaten I.umajang hendaknya perlu dibina dan
ditingkatkan serta dikembangkan dengan memberikaﬁ bantuan permodalan

sehingga nilai investasinya meningkat ‘8

1

Peran pemerintah daerah Kabupaten Lumajang beserta instansi terkait
sangat dibutuhkan dalam pengembangan industri kecil -dengan jalan
memberikan pembinaan dan latihan kemampuan adminitratif, menejemen
atau teknik produksi. peningkatan sistem bapak angkat industri kecil untuk
menjawab masalah - masalah yang terjadi pada pengusaha kecil, terutama
bidang permodalan, produksi, pemasaran serta meningkatkan investasi

dengan cara mempermudah layanan kredit.

40



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1 : Perhitungan Laju Pertumbuhan Tenaga Kerja Industri

' Kecil di Kabupaten Lumajang Tahun 1999 — 2003

Periode Tenaga Kerja  |Laju pertumbuhan - f’\’%#” x100%
b
1999 | 1.116
8799
1999 || 1.209
15,38
1999 |l 1.395
-9,67
2000 | 1.260
| -2,86
2000 I 1.224 v
8,82
2000 i 1.116
6,54
2001 | 1.189
3,70
2001 11 1.289
1,43
2001 I 1.248
0,32
2002 | - 202
8,30
2002 1l 1.356
-9,95
2002 I 1.599
6,46
2003 1 1.632
9,68
2003 1i 1.790
' , 2,90
2003 Il 1.842
Jumiah 20.395 54,52
Rata -rata 1.359,67 3.63
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Lampiran 2 : Perhitungan Laju Pertumbuhan Nilai Produksi Industri Kecil
di Kabupaten Lumajang Tahun 1999 — 2003

Periode | Nilai Produksi |Laju pertumbuhan ?\'ﬁ\%\*' x100%

1999 | | 165.938.341
0,60

199911 | 166.940.990
1,29

1999 IIl | 168.444.963
12,44

20001 | 189.349.632
0,60

200011 | 190.539.010
0,90

200011 | 192.255.578
18,04

2001 | | 286.948.173
0,60

200111 | 288.319461
0,90

2001 1l | 230.376.394
-4,57

20021 | 219.843.707
: 0,60

200211 | 221.172.068
0,90

2002 il | 233.164.609
-8,14

20031 | 205.057.125
0,60

200311 | 206.296.141
| < 0,48

2003 1 | 207.284.65
Jumlah |3.041.975.857 25,24
Rata - rata | 202.798.390,5 1,68
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13. Perhitungan elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri
' Kabupaten Lumajang Tahun 2003 1/2003 11
MK 158 1.790

16,13

R 1 239 016 206.296 141

14. Perhitungan elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri
Kabupaten Lumajang Tahun 2003 11/2003 111

/ ¢ 4
1P 52,/20.395 s

LAY 998 524 207.284 665

-

15. Perhitungan elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri
Kabupaten Lumajang Tahun 1999 — 2003

[,_M . 1554/5264 & 154

. 117.313.692/618.637.931

kectl di

kecil di

kecil dr
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